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Abstract: Thelmplementation of PQ4R Strategy Using Leaflet as Teaching
Material in Improving Students’ Learning Outcomes of Social Science
Learning for the Fourth Grade Students. This research aimsto improve learning
outcomes of social sciencewith the implementation of PQ4R strategy by using
leaflet as teaching material. This research is a collaborative Classroom Action
Research conducted within three cycles. Each meeting consists of planning,
action, observation, and reflection. Subjects of this research were23 fourth grade
students in SDN 1 Jatisari. Validity of data in this research was analyzed using
triangulation of sources and technique.Data were analyzed using quantitative and
qualitative analysis. The results of this research showed thatthe implementation of
PQA4R strategy using leaflet as teaching material can improve students’ learning
outcomes of social sciencereaches95.65%. The conclusion of this research is the
implementation of PQ4R strategy using leaflet as teaching material can improve
students’ learning outcomes of social science.
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Abstrak: Penerapan Strategi PQ4R dengan Bahan Ajar Leaflet dalam
Peningkatan Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas IV SD. Penelitian ini
bertujuan untuksertameningkatkan hasil belajar IPSmelaluipenerapan strategi
PQ4R dengan bahan ajar leaflet. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas kolaboratif dalam tiga siklus dengan tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV SDN 1 Jatisari
berjumlah 23 siswa. Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik.
Analisis data menggunakan analisisdata kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwapenerapan strategi PQ4R dengan bahan ajar leaflet
dapat meningkatkan hasil belajar IPS mencapai 95,65%. Simpulan penelitian ini
adalah penerapan strategi PQ4R dengan bahan ajar leafletdapat meningkatkan
hasil belajar IPS.

Kata kunci: PQ4R,leaflet, IPS

PENDAHULUAN 175)  dijelaskan  bahwa  llmu
Susanto (2015:138) Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
menyatakan bahwa hakikat IPSadalah salah satu mata pelajaran yangdiberi-

untuk mengembangkan konsep kan mulai dari SD/MI/SDLB sampai
pemikiran yang berdasarkan realita SMP/MTs/SMPLB. Berbagai dimen-
kondisi sosial yang ada dilingkungan si manusia dalam kehidupan sosial-
siswa. Adapun dalam Badan Standar nya merupakan fokus kajian dari IPS.
Nasional Pendidikan (BSNP) (2006: Organisasi materi pendidikan IPS
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pada tingkat sekolah dasar meng-
gunakan pendekatan secara
terpadu/fusi.

Keberhasilan suatu kegiatan
pembelajaran tidak terlepas dari
keberhasilan seorang guru dalam
menciptakan  pembelajaran  yang
bermakna.Apabila  seorang  guru
belum mampu menginovasi dan
menciptakan  pembelajaran  yang
bermakna, hal tersebut bisa saja
berakibat pada kegiatan serta hasil
belajar yang belum optimal, seperti
pada hasil belajar IPS di kelas IV SD
Negeri 1 Jatisari.Dari data yang
diperoleh,menunjukkan rata-rata nilai
ulangan tengah semester pada mata
pelajaran IPS semester | tahun ajaran
2015/2016 adalah 65,6 dari KKM
66,00. Dari 23 siswa terdapat
11siswaatau 47,83 % yang mendapat
nilai  di  bawah KKM. Hal
tersebutmenunjukkan bahwa hasil
belajar yang dicapai siswa kelas 1V
untuk mata pelajaran IPS di SD
Negeri 1 Jatisari masih rendah.Pada
saat pembelajaran, siswa tidak
menunjuk-kan keantusiasannya saat
diberi kesempatan untuk membaca
buku pelajaran berupa lembar Kkerja
siswa atau LKS yang menjadi satu-
satunya buku pelajaran yang dimiliki
setiap siswa. Sebagian besar siswa
juga seperti kurang termotivasi untuk
lebih aktif mengutarakan pendapat,
ide, gagasan, pertanyaan, dan
kesulitan-kesulitan maupun hal-hal
yang belum dipahami  selama
pelajaran ber-langsung. Meski guru
telah mengaju-kan beberapa
pertanyaan untuk dijawab langsung
oleh siswa, tetapi hanya empat orang
siswa yang duduk di bagian depan
yang aktif menjawab, sehingga saat
pembelajaran seluruh siswa belum
terlibat secara aktif.

Penerapan Strategi PQ4R...

Saat dilakukan wawancara
dengan guru kelas 1V, diperoleh
informasi bahwa hasil belajar yang
rendah disebabkan karenarendahnya
minat baca siswa terhadap materi,
serta rendahnya pula Kkegiatan
bertanya serta berpendapat oleh siswa
saat pembelajaran. Hal ini membuat
siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi. Guru juga belum
menggunakan strategi pembelajaran
yang dapat meningkatkan minat baca
dan keaktifan siswa untuk bertanya
serta mengutarakan pendapat. Meski-
pun guru menggunakan beberapa
jenis buku sebagai bahan ajar.
Namun, siswa hanya memiliki buku
lembar kerja siswa atau LKS sebagai
satu-satunya buku sumber belajar
yang mereka miliki dan gunakan
selama pembelajaran, sehingga siswa
kurang tertarik untuk membaca materi
tersebut dikarenakan tampilan bacaan
pada LKS yang kurang menarik.

Salah satu inovasi yang dapat
diterapkan guru dalam rangka me-
ningkatkan hasil belajar siswa adalah
melalui strategi belajar yang dapat
meningkatkan minat baca dan
pemahaman. Thomas dan Robinson
mengungkapkan bahwa salah satu
strategiyang banyak dikenal untuk
membantu siswa memahami dan
mengingat materi yang mereka baca
adalah strategi PQ4R (Trianto, 2007:
147).  StrategiPQ4R  merupakan
akronim  dari  melalui  preview
(meninjau), question (menanyakan),
read (membaca), reflect (memahami),
recite (membuat inti sari), dan review
(membacakan inti sari).

Selain  berinovasi  dengan
strategi pembelajaran, peningkatan
hasil belajar siswa dapat dilakukan
dengan menggunakan suatu bahan
ajar yang inovatif sebagai alternatif
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sumber materi pembelajaran yang
dapat menarik minat siswa untuk
mempelajarinya. Inovasi bahan ajar
yang dapat dikembangkan oleh guru
salah satunya adalah bahan ajar leaflet
yang merupakan bahan ajar dengan
tampilan menarik dan praktis.
Suprijono  (2013: 103)me-
ngemukakan bahwa pengalaman awal
bisa dibangun melalui aktivitas
membaca, karena dengan Kkegiatan
membaca peserta didik akan memiliki
stock of knowledge. Salah satu
strategi yang dapat dikembangkan
agar membaca efektif adalah PQA4R.
Adapun  Trianto  (2007:  147)
menjelaskan bahwa strategi
PQ4Rdigunakan untuk membantu
siswa mengingat apa yang mereka
baca, dan dapat membantu proses
belajar mengajar di kelas yang
dilaksanakan dengan kegiatan
membaca buku
Pada panduan pengembang-
an bahan ajar Departemen Pendidikan
Nasional, leaflet adalah bahan cetak
tertulis berupa lembaran yang dilipat
tapi tidak dimatikan/dijahit (2008:
16). Menurut Majid, bahan ajar
leaflet adalah bahan ajar cetak yang
dibuat secara menarik untuk me-
ningkatkan ketertarikan siswa dalam
kegiatan pembelajaran (Sofia, 2014).
Jadi, penerapan strategi
membaca PQ4R dengan bahan ajar
leaflet  adalahpenerapan  strategi
membaca efektif melalui preview
(meninjau), question (menanyakan),
read (membaca), reflect (memahami),
recite (membuat inti sari), dan review
(membacakan inti sari)yang di-
kembangkan untuk meningkatkan
pemahaman serta daya ingat siswa
dalam membaca suatu materi yang
disajikan dalam bentuk leaflet.

Berdasarkan latar  belakang
tersebut di atas, peneliti memilih
menggunakan strategi membaca
PQ4R dengan bahan ajar leaflet
dengan harapan dapat meningkat-
kan hasil belajar IPS kelas IV
SDNegeril Jatisari melalui penerapan
strategi membaca PQ4R dengan
bahan ajar leafletdalam peningkatan
hasil belajar IPS pada siswa kelas 1V
SDNegeril Jatisari tahun ajaran
2015/2016.

Adapun rumusan masalahnya
adalah:(1)  bagaimana  langkah-
langkah penerapan strategi PQ4R
dengan bahan ajar leaflet dalam
meningkatkan  hasil  belajar IPS
tentang aktivitas ekonomi yang
berkaitan dengan sumber daya alam
dan potensi lain di daerah pada siswa
kelas IV SD Negeri 1 Jatisari tahun
ajaran 2015/2016? dan (2) apakah pe-
nerapan strategi PQ4R dengan bahan
ajar leaflet dapat meningkatkan hasil
belajar IPS tentang aktivitas ekonomi
yang berkaitan dengan sumber daya
alam dan potensi lain di daerah pada
siswa kelas IV SD Negeri 1 Jatisari
tahun ajaran  2015/2016?.Tujuan
penelitian ini adalah: (1) men-
deskripsikan langkah-langkah pe-
nerapanstrategi PQ4R dengan bahan
ajar leaflet sebagai upaya meningkat-
kan hasil belajar IPS tentang aktivitas
ekonomi yang berkaitan dengan
sumber daya alam dan potensi lain di
daerah pada siswa kelas IV SD
Negeri 1 Jatisari, tahun ajaran
2015/2016; dan (2) meningkatkan
hasil belajar IPS tentang aktivitas
ekonomi yang berkaitan dengan
sumber daya alam dan potensi lain di
daerah pada siswa kelas IV SD
Negeri 1 Jatisari, tahun ajaran
2015/2016 melalui pe-nerapan
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strategi PQ4R dengan bahan ajar
leaflet.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 1 Jatisari Kecamatan
Kebumen  Kabupaten  Kebumen.
Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas 1V semester Il SD Negeri 1
Jatisari tahun ajaran 2015/2016.
Jumlah siswa sebanyak 23 siswa,
terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 11
siswa perempuan.

Data diperoleh dari siswa dan
guru kelas IV serta dokumen. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes,
observasi, wawancara, dan dokumen-
tasi.Validitas data menggunakan tek-
nik triangulasi, vyaitu triangulasi
sumber dan triangulasi  teknik.
Wardoyo (2013: 32) mengemukakan
bahwa analisis yang digunakan sesuai
dengan metode dan jenis data yang
dikumpulkan. Adapun pada penelitian
ini, analisis data yang digunakan
adalah analisis data kuantitatif dan
kualitatif. Penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakan selama tiga siklus
masing-masing siklus dua pertemu-
an.  Adapun langkahnya menurut
Kemmis & Mc Taggart terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamat-
an dan refleksi (Arikunto, 2010: 137).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pembelajaran pada
penelitian ini dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah  strategi
PQ4R yang dikolaborasikan dengan
bahan ajar leaflet. Adapun langkah-
langkah strategi PQ4R dengan bahan
ajar leaflet yang tepat dan di-
laksanakan pada penelitian ini adalah:
(1) guru membagikan bahan ajar
leaflet pada siswa; (2) preview, siswa
membaca sekilas materi yang terdapat

Penerapan Strategi PQ4R...

dalam bahan ajar leaflet untuk
menemukan ide pokok/ tujuan
pembelajaran; (3) question, siswa
membuat pertanyaan dari ide pokok
yang ditemukan dari membaca sekilas
materi yang terdapat dalam bahan ajar
leaflet; (4)read, siswa membaca
keseluruhan materi yang terdapat
dalam bahan ajar leaflet serta
menjawab pertanyaan yang telah
disusun sebelumnya;(5) reflect, siswa
mengamati serta memahami penjelas-
an atau simulasi guru tentang materi
tersebut dan mengubungkan dengan
hal-hal yang telah diketahui sebelum-
nya, mengaitkan sub-subtopik di
dalam teks yang telah dibaca dengan
konsep-konsep dan kenyataan yang
dihadapinya; (6) recite, siswamem-
buat inti sari dari seluruh pembahas-
an, serta mencatat hal-hal penting
hasil pemahamannya akan materi
yang telah dibacanya menggunakan
bahasanya sendiri; dan (7) review,
siswa membacakan inti sari yang
telah  dibuathya dan membaca
kembali bahan bacaan jika masih
belum yakin akan jawaban yang telah
dibuatnya.

Pelaksanaan tindakan mulai dari
siklus I-111 mengalami peningkatan.
Melalui perbaikan pada proses pem-
belajaran di setiap siklus tentu akan
berimbas positif pada kualitas dan
hasil belajar siswa yang memuaskan.
Hasil observasi terhadap guru dan
siswa tentang penerapan strategi
PQ4R dengan bahan ajar leafletdari
siklus I sampai siklus 11, yakni
sebagai berikut.
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Tabel 1. Hasil Observasi terhadap Tabel2.Hasil Belajar Siswa dari
Guru dan Siswa pada Pretest dan Siklus I, I,
Siklus I, 11, dan 11 dan Il

Guru Siswa Rata-rata Persentase

Siklus Rerata 2,83 2,79 Ketuntasan
I Persentase  70,75% 69,75% Pretest 42,62 9,52%
Siklus Rerata 3,54 3,48 Siklus | 72,90 69,57%
“ Persentase 88,5% 87% Siklus 11 82,08 82,61%
Siklus ~ Rerata 381 375 Siklus 111~ 88,79 95,65%

11 Persentase  95,25% 93,75%

Berdasarkan Tabel 1. di atas
dapat diketahui bahwa hasil observasi
yang diperkuat dengan hasil wa-
wancara terhadap guru dan siswa
dalam penerapan strategi PQ4R
dengan bahan ajar leafletmengalami
peningkatan dari siklus 1 sampai IlI.
Hasil rata-rata observasi terhadap
guru pada siklus I sebesar 2,83 atau
70,75 %, pada siklus 1l mengalami
peningkatan menjadi 3,54 atau 88,5
%, dan pada siklus 11l kembali
mengalami peningkatan menjadi 3,81
atau 95,25 %, sedangkan hasil rata-
rata observasi terhadap siswa di siklus
| sebesar 2,79 atau 69,75 %, pada

siklus Il mengalami peningkatan
menjadi 3,48 atau 87 % dan pada
siklus Il mengalami peningkatan

menjadi 3,75 atau 93,73%.Dari data
tesebut menunjukkan siklus 1 belum
mencapai indikator Kkinerja yang
ditargetkan, tetapi pada siklus Il dan
I11 sudah mencapai target (85%).
Selain mengamati Kkinerja guru
dan respon siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran, peneliti juga meng-
ambil data berupa hasil belajar siswa.
Data hasil belajar tersebut merupa-
kan rata-rata dari nilai kognitif,
afektif dan psikomotor. Berikut
disajikan perbandingan hasil belajar
siswa dari pretest dan setelah
tindakan pada siklus I, Il, dan 1ll.

Berdasarkan Tabel 2. di atas,
dapat dinyatakan bahwa rata-rata
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS saat pretest dan setelah
penerapan strategi PQ4R dengan
bahan ajar leaflet mengalami pe-
ningkatan dari siklus | hingga siklus
I1l. Pada pretest, rata-rata hasil
belajar siswa adalah 42,62, dengan
persentase ketuntasan 9,52%. Setelah
dilakukan tindakan, pada siklus I,
rata-rata hasil belajar siswa adalah
72,90, dengan persentase ketuntasan
sebesar 69,57%. Pada siklus Il rata-
rata hasil belajar siswa adalah 82,08,
dengan persentase ketuntasan sebesar
82,61%. Adapun pada siklus Il rata-
rata hasil belajar siswa adalah 88,79,
dengan persentase ketuntasan sebesar
95,65%.

Pembelajaran  IPS  melalui
strategi PQ4R dengan bahan ajar
leaflet dengan penerapan langkah
yang maksimal, dapat meningkatkan
hasil belajar IPS pada siswa kelas 1V
SD Negeri 1 Jatisari tahun ajaran
2015/2016. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian relevan yang
dilakukan oleh Noviyanti (2013) yang
berjudul “Penerapan Pembelajaran
Strategi PQ4R dalam Peningkatan
Pem-belajaran IPS Kelas V SD
Negeri Karangsem 02” bahwa
penerapan strategi PQ4R  dapat
meningkatkan pembelajaran IPS.
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SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian,
dapat ditarik kesimpulan bahwa
penerapan strategi PQ4R dengan
bahan ajar leafletdalam peningkatan
hasil belajar IPS pada siswa kelas 1V
SD Negeri 1 Jatisari tahun ajaran
2015/2016, vyaitu: (1) Penerapan
strategi strategi PQ4R dengan bahan
ajar leaflet dalam peningkatan hasil
belajar IPS pada siswa kelas 1V SD
Negeri 1 Jatisari tahun ajaran
2015/2016  dilaksanakan  dengan
langkah-langkah yang tepat,yakni (a)
membagi bahan ajar leaflet, (b)
preview atau membaca sekilas, (c)
question,membuat pertanyaan, (d)
read atau membaca kembali leaflet,
(e) reflect atau memahami penjelasan
guru, (f) recite atau membuat
rangkuman pembelajaran, dan (Q)
review atau membacakan rangkuman;
dan (2) penerapan strategi PQ4R
dengan bahan ajar leaflet dapat
meningkatkan hasil belajar IPS pada
siswa kelas IV SD Negeri 1 Jatisari,
mencapairata-rata hasil belajar 88,79
dengan persentase ketuntasansebesar
95,65%. Berdasarkan kesimpulan
tersebut, maka peneliti memberikan
beberapa saran diantaranya: (1)Guru
disarankanuntukmenerapkanstrategi
PQ4R dengan bahan ajar
leafletapabila  ingin  meningkatkan
minat baca siswa dan keberanian
siswa untuk bertanya dan
berpendapat; dan (2) Guru hendaknya
memberikan reward pada hal-hal
positif yang dilakukan siswa, untuk
menambah motivasi siswa.
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